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UJI HIPOTESIS

ANALISIS VARIANSI DUA JALAN DENGAN SEL TAK SAMA
a. Hipotesis :

H0A 
: 

[image: image1.wmf]i

a

 = 0 untuk setiap i = 1, 2



(tidak ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar)

H1A 
: 
ada 
[image: image2.wmf]i

a

 yang tidak sama dengan nol



(ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar)

H0B 
: 

[image: image3.wmf]j

b

 = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3



(tidak ada pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar)

H1B 
: 
ada 
[image: image4.wmf]j

b

 yang tidak sama dengan nol



(ada pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar)

H0AB 
: 

[image: image5.wmf](

)

ij

ab

 = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3



(tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa)

H1AB 
: 
ada 
[image: image6.wmf](

)

ij

ab

 yang tidak sama dengan nol



(ada interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa)
b. Tingkat signifikansi

Dipilih tingkat signifikansi 
[image: image7.wmf]a

 = 0,05
c. Statistik uji

Statistik uji analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak sama adalah:

1) untuk H0A adalah Fa = 
[image: image8.wmf]RKG

RKA

 yang merupakan nilai dari variabel random berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N ( pq;

2) untuk H0B adalah Fb = 
[image: image9.wmf]RKG

RKB

 yang merupakan nilai dari variabel random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q ( 1 dan N ( pq;

3) untuk H0AB adalah Fab = 
[image: image10.wmf]RKG

RKAB

 yang merupakan nilai dari variabel random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p ( 1)(q ( 1) dan N ( pq.
d. Komputasi 
Tabel Notasi dan Tata Letak Data Anava Dua Jalan Sel Tak Sama
	Kelas
	MINAT BELAJAR SISWA
	Total

	
	Tinggi (b1)
	Sedang (b2)
	Rendah (b3)
	

	Eksperimen (a1)
	Data (X)
	50
	70,8
	70,8
	41,7
	50
	50
	45,8
	50
	
	 

	
	
	83,3
	91,7
	
	50
	50
	54,2
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	58,3
	62,5
	62,5
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	62,5
	70,8
	70,8
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	79,2
	79,2
	79,2
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	83,3
	83,3
	83,3
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	83,3
	83,3
	91,7
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	91,7
	91,7
	
	
	
	
	

	
	n
	5
	23
	2
	30

	
	X
	366,6
	1612,5
	95,8
	2074,9

	
	X2
	27873,06
	118558,49
	4597,64
	151029,19

	
	C
	26879,112
	113050,2717
	4588,82
	144518,2037

	
	SSij 
	993,9480
	5508,2183
	8,8200
	6510,9863

	Kontrol (a2)
	Data(X)
	37,5 
	41,7
	45,8
	29,2
	29,2
	33,3
	29,2
	37,5
	
	

	
	
	50
	50
	54,2
	33,3
	33,3
	37,5
	37,5
	41,7
	
	

	
	
	54,2
	70,8
	 83,3
	37,5
	37,5
	37,5
	41,7
	41,7
	
	

	
	
	
	
	
	41,7
	41,7
	45,8
	50
	54,2
	
	

	
	
	
	
	
	45,8
	45,8
	50
	62,5 
	
	
	

	
	
	
	
	
	50
	50
	54,2
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	54,2
	58,3
	58,3
	
	
	
	

	
	n
	9
	21
	9
	39

	
	X
	487,5
	904,1
	396
	1787,6

	
	X2
	28069,59
	40600,71
	18225,7
	86896,0000

	
	C
	26406,25
	38923,65762
	17424
	82753,9076

	
	SSij 
	1663,3400
	1677,0524
	801,7000
	4142,0924


Tabel Rataan dan Jumlah Rataan

	Metode
	Minat Belajar Siswa
	Total
	

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	
	

	Penemuan Terbimbing
	73,3200
	70,1087
	47,9000
	191,3287
	(A1)

	Ekspositori
	54,1667
	43,0524
	44,0000
	141,2190
	(A2)

	Total
	127,4867
	113,1611
	91,9000
	332,5477
	(G)

	
	(B1)
	(B2)
	(B3)
	
	


Sehingga diperoleh:

(1) 
[image: image11.wmf]2

G

pq


=  18431,3336

(2) 
[image: image12.wmf],

ij

ij

SS

å


=  10653,0786
(3) 
[image: image13.wmf]2
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     =  18849,8297
(4) 
[image: image14.wmf]2
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å


=  18751,9447
(5) 
[image: image15.wmf]2

,
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å


=  19308,9969
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat yaitu:


[image: image16.wmf]JKA

 

= 
  2477,9714




[image: image17.wmf]JKB


 
= 
  1898,3812



[image: image18.wmf]JKAB

 

= 
    820,4087

[image: image19.wmf]JKG


   
=  
10653,0786

[image: image20.wmf]JKT

    
=   
15849,8400
Derajat kebebasan untuk masing–masing jumlah kuadrat tersebut adalah 


[image: image21.wmf]dkA


 
= 
  1

[image: image22.wmf]dkB


 
= 
  2

[image: image23.wmf]dkAB

 

= 
  2

[image: image24.wmf]dkT


 
= 
63
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing, diperoleh rataan kuadrat sebagai berikut:


[image: image25.wmf]RKA

 
= 
2477,9714

[image: image26.wmf]RKB

  
= 
 949,1906

[image: image27.wmf]RKAB

 
= 
 410,2044



[image: image28.wmf]RKG

 
= 
 169,0965
Akibatnya diperoleh:

1) Fa 
= 

[image: image29.wmf]RKG

RKA


= 14,6542
2) Fb 
= 

[image: image30.wmf]RKG

RKB

 
=
5,6133
3) Fab 
= 

[image: image31.wmf]RKG

RKAB


=
2,4259
e. Daerah Kritik

1) Untuk Fa adalah DK = { Fa | Fa > F(; p-1, N-pq } = { Fa | Fa > 3,996}
2) Untuk Fb adalah DK = { Fb | Fb > F(; q-1, N-pq } =  { Fb | Fb > 3,146}
3) Untuk Fab adalah DK = { Fab | Fab > F(; (p-1)(q-1), N-pq } = { Fab | Fab > 3,146}
f. Keputusan uji 
1) H0A ditolak.

2) H0B ditolak.

3) H0AB tidak ditolak.

g. Kesimpulan
1) Ada perbedaan pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.
2) Ada perbedaan pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.
3) Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.
KOMPARASI GANDA ANTAR KOLOM
ANALISIS VARIANSI DUA JALAN DENGAN SEL TAK SAMA
i. Hipotesis :

H0 
:  (i)  [image: image33.png]





(tidak ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar sedang)

 (ii)  [image: image35.png]





(tidak ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar sedang dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah)
 (iii)  [image: image37.png]wy






(tidak ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah)

H1 
:   (i)  [image: image39.png]TR T






(ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar sedang)

  (ii)  [image: image41.png]TE T






(ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar sedang dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah)
  (iii)  [image: image43.png]T T






(ada perbedaan prestasi antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah)

ii. Tingkat signifikansi

Dipilih tingkat signifikansi 
[image: image44.wmf]a

 = 0,05
iii. Statistik uji

Komparasi ganda antar kolom ini menggunakan uji Scheffe yaitu :

[image: image45.png]



Dengan :

Fi-j 
= nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j

[image: image47.png]


 
= rataan pada kolom ke-i

[image: image49.png]


 
= rataan pada kolom ke-j

RKG 
= rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi

ni
= ukuran sampel kolom ke-i

nj 
= ukuran sampel kolom ke-j

iv. Komputasi 
Tabel Rataan dan Rataan Marginal

	Metode
	Minat Belajar Siswa
	Rataan Marginal
	

	
	Tinggi 
	Sedang 
	Rendah 
	
	

	Penemuan Terbimbing
	73,3200
	70,1087
	47,9000
	69,1633
	

	Ekspositori
	54,1667
	43,0524
	44,0000
	45,8359
	

	Rataan Marginal
	61,0071
	57,1955
	44,7091
	
	

	
	(1)
	(2)
	(3)
	
	


Dengan n1 = 14, n2 = 44 dan n3 = 11

v. Daerah Kritik
Daerah kriktiknya adalah :
DK = {F | F > (q-1)[image: image51.png]


;q-1;N-pq} = {F | F > (2[image: image53.png]


;2;63} = {F | F > 6,292}
vi. Keputusan uji 

Tabel uji komparasi ganda antar kolom

	H0
	 [image: image55.png]



	 [image: image57.png]



	RKG
	F
	Daerah Kritik
	Keputusan

	[image: image59.png]


1 = [image: image61.png]


2
	14,5290
	0,0942
	169,0965
	0,9125
	6,292
	Ho Tidak ditolak

	[image: image63.png]


1 = [image: image65.png]


3
	265,6265
	0,1623
	169,0965
	9,6765
	6,292
	Ho ditolak

	[image: image67.png]


2 = [image: image69.png]


3
	155,9093
	0,1136
	169,0965
	8,1137
	6,292
	Ho ditolak


vii. Kesimpulan

4) Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar sedang.
5) Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah. Dengan melihat nilai rataan marginal siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunya minat belajar rendah dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mempunyai minat belajar tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai minat belajar rendah.
6) Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai minat belajar sedang dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah. Dengan melihat nilai rataan marginal siswa yang mempunyai minat belajar sedang dengan siswa yang mempunya minat belajar rendah dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mempunyai minat belajar sedang lebih baik dari pada siswa yang mempunyai minat belajar rendah.
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